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ABSTRAK
Saat ini, penggunaan Teknologi Informasi di perusahaandan instansi pemerintahan semakin meningkat tidak hanya untuk proses operasional sehari-hari, tetapi sudah pada proses membantu pengambilan keputusan. Bahkan, pada beberapa sektor industri, ketergantungan terhadap Teknologi Informasi sudah sangat besar seperti pada sektor perbankan dan keuangan. Namun demikian, perusahaan juga tidak bisa secara gegabah mengeluarkan investasi untuk implementasi Teknologi Informasi, karena tentu saja harus memperhitungkan cost dan benefit yang dihasilkannya. Oleh karena itu PT. Nusvey cabang Palembang Sumatera Selatan  membutuhkan Perencanaan Strategis dan Tatakelola teknologi dan sistem infomasi  sebagai dasar perusahaan ini  dalam melakukan implementasi Teknologi Informasi. pada intinya berisi rencana strategis instansi pemerintah  dalam mengimplementasikan dan membangun sistem informasi di PT.Nusvey Cabang Palembang  . Di dalamnya berisi pedoman kebutuhan sistem informasi seperti apa yang diperlukan perusahaan
Kata kunci: Perencanaan Strategis dan Tatakelola Teknologi dan Sistem Informasi , analisis SWOT dan Balance Scored Card (BSC)
1 PENDAHULUAN
Sistem teknologi informasi (STI) telah berkembang dengan sangat pesatnya. Jika diamati, setiap satu dekade, terjadi perkembangan yang cukup signifikan dari sistem teknologi Informasi di mulai dari era akuntansi pada tahun 1950, beranjak ke era operasional mulai tahun 1960, ke era informasi mulai tahun 1980 an sampai ke-era jejaring global dimulai tahun 1990, Sistem teknologi informasi telah banyak sekali mengalami perubahan-perubahan. Teknologi dan sistem informasi saat ini berperan penting dalam bisnis dan organisasi,melalui teknologi dan sistem informasi dapat memperoleh keunggulan strategis dalam persaingan antara pelaku bisnis yang ketat saat ini. Agar hal ini dapat dicapai diperlukan suatu perencanaan strategis tatakelola di bidang teknologi dan sistem informasi .  
Sistem teknologi informasi dapat diterapkan di internal dan eksternal organisasi, di internal organisasi suatu perusahaan sistem teknologi informasi dapat diterapakan di fungsi fungsi organisasi misalnya fungsi akuntansi, fungsi pemasaran, fungsi sumber daya manusia, produksi dan lain sebagainya. Sistem teknologi informasi yang diterapkan secara eksternal merupakan sistem teknologi informasi internal yang ditarik keluar dari organisasi menggunakan teknologi kumunikasi yang gunanya untuk menjangkau pihak eksternal perusahanan lebih efektif.
Perencanaan strategis merupakan salah satu bidang ilmu yang banyak dipelajari secara serius , hal ini disebabkan karena setiap saat setiap organisasi akan mengahadapi berbagai tantangan dan persaingan yang semakin ketat untuk memenuhi semua tantangan tersebut suatu organisasi atau perusahan perlu membuat perencanaan strategis. Menurut Robson (1997:95), Perencanaan Strategi Informasi adalah suatu proses untuk memformulasikan strategi informasi bagi suatu perusahaan yang meliputi perumusan kegunaan dari sistem informasi dan pengelolaannya. Keseluruhan proses perencanaan ini akan mendefinisikan dengan jelas apa yang harus dicapai sistem dan batasan-​batasan yang dimiliki oleh sistem yang dihasilkan. Penekanan utama dari perencanaan strategi informasi adalah bagaimana menggunakan teknologi secara tepat untuk membantu perusahaan agar dapat meningkatkan keuntungan, mendorong pertumbuhan perusahaan dan memenangkan persaingan dengan para pesaingnya tanpa melupakan etika bisnis.
Menurut Jogiyanto (2009, 11) Sistem teknologi informasi yang sudah dioperasikan harus dikelola dengan baik karena nilai dan manfaat dari sistem teknologi informasi secara financial adalah signifikan. Isu-isu penting tentang pengelolaan sistem teknologi informasi adalah pengelolaan pengendalian dari sistem teknologi informasi, pengelolaan etika dan pengelolaan politik informasi .pengendalian atau kontrol merupakan salah satu komponen sistem teknologi informasi yang penting sehingga perlu dikelola dengan baik, kontrol yang tidak dikelola dengan baik akan mengakibatkan tujuan organisai tidak akan tercapai dengan baik kerena data yang dihasilkan tidak akurat.
Sistem dan teknologi yang berjalan pada PT.Nusvey cabang Palembang saat ini belum dapat menghubungkan kantor cabang ke project dan kantor cabang ke kantor pusat sehingga sering terjadi informasi yang dihasilkan tidak dapat terintegrasi dengan baik dan membutuhkan waktu yang cukup lama ( lebih dari 2 hari) sehingg informasi yang dihasilkan kurang akurat. Masalah lain yang terjadi untuk pengembangan sistem teknologi informasi pada PT.Nusvey cabang Palembang adalah sumber daya manusia di bidang IT sangat minim dan infrastruktur IT nya pun belum ada, untuk itulah perencanaan strategis Sistem teknologi informasi sangat dibutuhkan .setelah perencanaan strategis dibuat yang terpenting adalah pengelolaan ( tatakelola) sistem teknologi informasi yang sering terlupakan, dengan pengelolaan yang baik diharapkan tujuan perusahaan akan tercapai .

Dengan masalah sistem dan teknologi informasi yang ada pada PT.Nusvey cabang Palembang maka penulis menilai perlu dirumuskan perencanaan strategis dan tatakelola Sistem dan Teknologi informasi sehingga dapat mendukung kemajuan perusahan di masa yang akan datang. Pada proses perencanaan ini diharapkan setelah strategi IT/IS di implementasikan dan perencanaan ini dapat dikelola dengan baik oleh PT.Nusvey cabang palembang.
Adapun indentifikasi masalah yang terjadi pada PT.Nusvey Cabang palembang yang berhubungan dengan Sistem dan teknologi Informasi adalah sebagai berikut: 1) Belum optimalnya penggunaan teknologi dan Sistem informasi pada Proses bisnis perusahaan. 2) Belum dibuat  Strategi dan tatakelola sistem  dan teknologi informasi perusahaan.

Sedangkan perumusan masalah adalah 1) Bagaimana mengoptimalkan  penggunaan teknologi dan Sistem informasi pada Proses   bisnis perusahaan. 2) Bagaimana membuat  Strategi dan tatakelola sistem  dan teknologi informasi perusahaan yang baik. 

Adapun tujuan penelitian adalah membuat  strategi dan  tatakelola sistem dan teknologi informasi untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dan Sistem informasi pada Proses  bisnis perusahaan pada PT.Nusvey cabang palembang  

2 ANALISIS
2.1 Analisis  SWOT

Menurut Freddy Rangkuti ( 2002:18-19) analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematik untuk merumuskan strategi perusahan, analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan Kekuatan (Strenghts) dan peluang(Opportunities),namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan ( weaknesses) dan ancaman (threats). Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi,tujuan dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian perencanaan strategis harus menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan dengan kondi saat ini , berikut diagram analisis SWOT 

                Gambar 1. Diagram Analisis SWOT
2.2 Metode Balance Scored Card untuk menganalisis Pengembangan dan Perencanaan Strategis SI/IT

Bisnis dipahami sebagai satu sistem, dimana hasil yang diperoleh adalah sebagai hasil daripada tindakan perusahaan secara terencana.  Dalam bisnis diakui adanya “cause and effect relations”, hasil yang diperoleh adalah akibat dari tindakan perusahaan. Memang harus diakui akan adanya konsep win fall yang menunjukkan satu perusahaan  mendapat keuntungan di luar strategi yang dirancang oleh perusahaan  itu sendiri. Sesuai dengan itu, dalam model pengajaran bisnis yang modern, salah satu tahapan yang dikenal adalah “pengukuran hasil”. ROI menjadi alat ukur hasil sangat “disukai” karena dinilai sederhana dan mudah diterapkan. Walau sesungguhnya ROI mempunyai kelemahan karena sangat dipengaruhi oleh; 1) kebijakan penyusutan, 2) sensitif terhadap nilai buku, 3) praktek transfer pricing, 4)  perhatian sering fokus kepada  jangka pendek, 5) tidak bisa dibandingkan antar perusahaan yang berbeda, 6) sangat dipengaruhi oleh keadaan perekonomian secara umum, dan 7) dipengaruhi oleh pengelolaan persediaan (LIFO dan FIFO). 
Kelemahan demikian memaksa pada praktisi bisnis dan akademisi untuk memformulasi  ukuran yang dapat digunakan  akan tetapi sekaligus  dapat memenuhi tuntutan. Dalam kaitan ini patut digarisbawahi misalnya Total Quality Management yang menekankan adanya komitmen terhadap perbaikan mutu. Mutu dalam kaitan ini diakui sebagai jiwa daripada  perusahaan, perusahaan yang tidak mempunyai mutu bagaimanapun akan runtuh. Oleh karena itu, disamping memperoleh keuntungan (ROI tinggi) perusahaan juga diharapkan untuk menerapkan prinsip perbaikan mutu. Seluruh unit perusahaan ataupun organisasi diharuskan dapat menerapkan perbaikan mutu.

Salah satu kebutuhan terhadap alat ukur adalah dibutuhkannya alat ukur yang komprehensif, yang tidak harus mempertentangkan satu perspektif terhadap perspektif lain. Misalnya, orientasi terhadap pelanggan  akan mengakibatkan perhatian terhadap penerimaan. Hal demikian harus dicatat, karena berbagai aliran dalam manajemen seperti Total Quality,  Pendekatan Team, dll sebelum muncul BSC dimaksudkan sebagai alat ukur. Artinya alat ukur menjadi kebutuhan bukan saja sebagai alat evaluasi, akan tetapi sebagai bagian dari strategi. Apa yang dikatakan Kaplan dan norton (1992) “What you measure is  you get” adalah pertanda bahwa apa yang dijadikan alat ukur bisnis itupula yang akan dicapai. Kalau demikian, maka strategi mempunyai posisi strategis untuk mencapai ukuran. Adapun ukuran yang hendak dicapai haruslah memenuhi kriteria berikut: 1) mewakili visi misi  organisasi. 2) menajawab kebutuhan pemangku kepentingan, oleh karena itu  harus flesibel. 3) dapat terukur dengan baik tanpa membutuhkan waktu yang lama. 4) menjawab kebutuhan perusahaan  di tengah-tengah industri. 
Adapun pentingnya alat ukur semata-mata tidak hanya dimaksudkan untuk mengukur kinerja, akan tetapi memastikan BSC organisasi menggunakan strategi yang tepat. Sehingga, apa yang disebut oleh Kaplan bahwa kinerja akan menentukan strategi yang digunakan benar adanya. Pengalaman FMC Corporation menggunakan BSC dapat dicatat sebagai solusi dalam menggunakan BSC. FMC Corporation adalah perusahaan dengan jumlah produk lebih dari 300 jenis, dengan adanya fenomena konflik antar devisi. Perusahaan dengan devisi yang intensif mengambil inisiasi malah dihadapkan kepada permasalahan. Slogan untuk berbagai inisasi malah membuat pusing dan tanda-tanda yang beragam. Apa yang dicatat Kaplan tentang perusahaan ini adalah bahwa dengan penerapan BSC tidak lagi didapat kebingiunan antara devisi, akan tetapi masing-masing devisi menggunakan inisiasi untuk mencapai  sasaran atau kinerja yang telah ditentukan. Bagi perusahaan ini  perumusan kinerja dan target telah berubah menjadi strategi yang haru diterapkan oleh  perusahaan  secara integratif. Artinya, penerapan BSC berubah  menjadi  bagian dari strategi organisasi.  Sehingga disimpulkan dampak daripada penerapan BSC adalah adanya perubahan dalam sistem manajemen secara keseluruhan.
2.3 Implementasi Scorecard 
Implementasi  BSC pada awalnya merupakan papan nilai yang dinilai seimbang antar berbagai perspektif untuk menentukan  keberhasilan satu organisasi ataupun perusahaan. Permasalahan ini menjadi krusial bukan saja karena ini menyangkut  banyak hal, akan tetapi karena dengan adanya ukuran yang seimbang diharapkan bahwa  capaian dan kinerja satu organisasi dapat berkelanjutan (sustainable). Apa yang harus dicatat dari berbagai publikasi Kaplan dan Norton bahwa untuk mengimplementasikan BSC sekalipun dibutuhkan strategi.  Sehingga, dapat diketahui bahwa dalam BSC sangat dinyatakan bahwa rancangan strategi implementasi mutlak dilaksanakan. Hal ini merupakan koreksi terhadap keleamahan strategi pada umumnya.
2.4 Kerangka Pemikiran 

Proses penyusunan perencanaan strategis melalui tiga tahap yaitu:

1) Tahap pengumpulan data 

2) Tahap analisis

3) Tahap pengambilan keputusan 

Secara garis besar dapat di gambarkan dengan diagram kerangka pemikiran untuk perencanaan strategis dan tata kelola sistem teknologi informasi adalah sebagai berikut:

	1.Tahap Pengumpulan Data
1.1 Evaluasi factor    1.2 Evaluasi Faktor    1.3 Matrik Profil

Eksternal                          Internal                Kompetitif

	2.Tahap Analisis
2.1 Matrik               2.2 Matrik Internal                2.3  Matrik BSC

      TOWS                           Eksternal

	3.Tahap Pengambilan Keputusan
Matrik Perencanaan Strategis kuantitatif


Gambar. 2 Kerangka pemikiran perencanaan strategis

2.5 LANDASAN TEORI 

2.5.1 Perencanaan Strategis Sistem dan Teknologi Informasi


Menurut Robson (1997, 8), perencanaan meliputi pemilihan tujuan, memperkirakan hasil dari berbagai langkah alternatif dan kemudian memutuskan bagaimana mencapai tujuan yang diinginkan. Sebuah perencanaan merupakan proses memikirkan secara seksama usaha-usaha yang harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.
Menurut Wheelen dan Hunger (2004,12) yang merumuskan bagaimana perusahaan akan mencapai misi dan tujuannya. Strategi yang tepat akan mampu memaksimalkan keunggulan bersaing bagi perusahaan. Strategi adalah pola perencanaan yang menyeluruh meliputi serangkaian usaha dan pemberdayaan sumber daya untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Menurut Robson (1997, p95), Perencanaan Strategi Informasi adalah suatu proses untuk memformulasikan strategi informasi bagi suatu perusahaan yang meliputi perumusan kegunaan dari sistem informasi dan pengelolaannya. Keseluruhan proses perencanaan ini akan mendefinisikan dengan jelas apa yang harus dicapai sistem dan batasan​batasan yang dimiliki oleh sistem yang dihasilkan. Penekanan utama dari perencanaan strategi informasi adalah bagaimana menggunakan teknologi secara tepat untuk membantu perusahaan agar dapat meningkatkan keuntungan, mendorong pertumbuhan perusahaan dan memenangkan persaingan dengan para pesaingnya tanpa melupakan etika bisnis.
Pengertian teknologi menurut Fred.R.David (2000, 116) adalah suatu penemuan secara revolusioner yang mengakibatkan perkembangan sehingga membantu manusia dalam menjalankan kegiatan sehari–hari.Menurut Henry C. Lucas, Jr (2000, p11), teknologi informasi digunakan untuk semua bentuk teknologi yang dipakai untuk pemrosesan, penyimpanan, dan pengiriman informasi dalam bentuk elektronik.
Dari beberapa pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian strategi sistem dan teknologi informasi adalah pola perencanaan yang menyeluruh meliputi serangkaian usaha dan pemberdayaan sumber daya untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.5.2 Tata  Kelola Sistem dan Teknologi  Informasi

Menurut Jogiyanto (2009:10) Tata kelola system dan teknologi informasi adalah suatu proses pengelolaan dan implementasi dari suatu perencana stretegis system dan teknologi informasi sehingga dapat berjalan sesuai apa yang diharapakan dengan ketentuan pada strategis , dan dapat dikatakan bahwa untuk pengelolaan system dan teknologi informasi ini perlu di buat suatu manajemen Strategis Sistem dan teknologi informasi yang baik

2.5.3 Pengertian Sistem
Ada beberapa pengertian sistem menurut parah ahli, dapat diuraikan sebagai berikut:
Menurut Prahasta, (2002:37) Sistem adalah Sekumpulan objek, ide, berikut saling keterhubungannya (inter-relaksi) mencapai tujuan atau sasaran bersama.
Menurut Infotek, (2003:2) Sistem adalah kumpulan dari komponen-komponen yang memiliki keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnya.
Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa sistem adalah sekumpulan objek, ide, komponen-komponen yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan bersama.

2.5.4 Pengertian Informasi

Menurut Mukhtar (1999:01) Informasi adalah hasil dari suatu proses yang terorganisasi, memiliki arti dan berguna bagi orang yang menerimanya, ada kalanya dibedakan antara data dan informasi.
Menurut Witanto (2004:9) Informasi adalah rangkaian data yang mempunyai sifat sementara, tergantung dengan waktu mampu memberi kejutan atau surpise pada yang menerimanya.
Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas,maka penulis menarik kesimpulan bahwa informasi adalah hasil dari suatu proses yang teroganisasi dengan baik. 
2.5.5 Pengertian Sistem Informasi

Menurut witanto (2004,11) Sistem Informasi adalah sekumpulan komponen pembentuk sistem yang mempunyai keterkaitan antara satu komponen dengan kemponen lainnya yang bertujuan menghasilkan suatu informasi dalam suatu bidang tertentu.

2.5.6 Pengertian Teknologi Informasi 

Pengertian teknologi menurut David (200, 116) adalah suatu penemuan secara revolusioner yang mengakibatkan perkembangan sehingga membantu manusia dalam menjalankan kegiatan sehari–hari.
Menurut  Lucas, Jr (2000, p1 1), teknologi informasi digunakan untuk semua bentuk teknologi yang dipakai untuk pemrosesan, penyimpanan, dan pengiriman informasi dalam bentuk elektronik.

Pengertian teknologi informasi adalah adalah istilah terhadap berbagai macam hal dan kemampuan yang digunakan dalampembentukan, penyimpanan, dan penyebaran informasi.

3 kesimpulan
Berdasarkan hasil dari beberapa landasan teori dan beberapa asumsi pemikiran yang penulis baca dan pahami maka penulis memberikan kesimpulan sementara sebagai berikut:

1) dengan renstra IT/IS perusahan dapat mengetahui faktor-faktor yang penting dalam pengembang SI dan TI sesuai metode analisis yang dipakai

2) berdasrakan analisis SWOT makan perushaan berada pada kuadran 3 yang menunjukan dapat memaksimalkan kekuatan dengan meminimalkan kelemahan 

3) rekomendasi dari rensrta IT dan IS ini diusulkan penambahan divisi IT yang mampu mengatasi kebutuhan perusahaan 
4) dengan balance scored card dapat disimpulkan beberapa hal: 1)mewakili visi misi  organisasi, 2) menajawab kebutuhan pemangku kepentingan, oleh karena itu  harus flesibel, 3) dapat terukur dengan baik tanpa membutuhkan waktu yang lama, 4) menjawab kebutuhan perusahaan  di tengah-tengah industri.
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